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Abstrak 
Kecerdasan Buatan atau artificial intelligence (AI) semakin mendominasi dinamika bisnis global 
melalui otomatisasi, analisis big data, pemasaran digital, dan sistem pengambilan keputusan. 
Dalam perspektif etika Islam, perkembangan teknologi harus diarahkan kemaslahatan dan 
terhindar dari praktik merugikan pihak lain. Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi 
mahasiswa pelaku bisnis pengguna AI mengoptimalkan praktik bisnis dengan nilai-nilai etika 
Islam. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui 
wawancara semi-terstruktur terhadap mahasiswa pelaku bisnis Universitas Diponegoro. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden melihat AI sebagai peluang besar dalam 
peningkatan efisiensi bisnis, kualitas pelayanan, dan inovasi produk. Namun, mereka juga 
menekankan pentingnya penerapan prinsip syariah seperti keadilan, transparansi, kejujuran, dan 
keberlanjutan lingkungan dengan konsep Islamic AI Business Ethics Model (IABEM) sebagai 
kerangka praktis integrasi AI dengan etika Islam dalam bisnis modern.  
 
Kata kunci: Artificial Intelligence, Bisnis, Etika Islam, Mahasiswa, Pelaku Usaha. 
 
 
PENDAHULUAN  

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, hampir setiap aspek 
kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari teknologi. Transformasi digital telah 
menghadirkan berbagai inovasi yang mempermudah aktivitas sehari-hari, termasuk 
dalam dunia bisnis (Sudanto, 2025). Salah satu bentuk teknologi yang memberi dampak 
paling signifikan adalah Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan (Duan et al., 
2019). AI mampu meniru kemampuan intelektual manusia mulai dari belajar, bernalar, 
memecahkan masalah, hingga mengambil keputusan sehingga menjadikannya 
instrumen strategis dalam mendorong efisiensi, efektivitas, dan inovasi di berbagai 
sektor kehidupan, khususnya bisnis modern (Nathalie et al., 2024; Putri & Nurhisam, 
2025). 
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Di era digital yang semakin maju, kecerdasan buatan telah menjadi salah satu 
faktor utama pendorong transformasi dalam berbagai sektor bisnis (Lasmiatun & 
Manteghi, 2025). Kemampuannya dalam mengoptimalkan proses produksi, manajemen 
persediaan, strategi pemasaran, hingga peningkatan efisiensi dan produktivitas 
membuat AI semakin diminati, khususnya oleh para pelaku bisnis muda. Generasi 
pengusaha milenial dan Gen-Z melihat AI bukan hanya sebagai teknologi pendukung, 
tetapi juga sebagai peluang strategis untuk menciptakan inovasi, memperluas pasar, 
serta meningkatkan daya saing usaha mereka di tengah kompetisi global  (Alkhater et 
al., 2025; Somià & Vecchiarini, 2024). 

Perkembangan teknologi digital menunjukkan bahwa pelaku usaha muda 
semakin adaptif memanfaatkan AI untuk meningkatkan produktivitas bisnis. Global 
Entrepreneurship Monitor (GEM) (2025)melaporkan lebih dari 52% wirausahawan 
muda di Asia Tenggara menggunakan AI untuk pemasaran digital, analisis konsumen, 
dan manajemen rantai pasok. Survei Deloitte (2025) menemukan 67% pengusaha muda 
berusia 20–35 tahun menilai AI meningkatkan efisiensi kerja 30–40%, terutama di e-
commerce, jasa keuangan digital, dan industri kreatif. Di Indonesia, Kementerian 
Koperasi dan UKM (2023) mencatat sekitar 34% wirausaha muda menggunakan AI 
terutama dalam pemasaran digital dan manajemen pelanggan, sejalan dengan data 
Company dan McKinsey (2023) yang menunjukkan peningkatan produktivitas UMKM 
hingga 35%. Sementara itu Badan Pusat Statistik (2023) melaporkan milenial dan Gen-Z 
mendominasi lebih dari 56% pelaku usaha baru di Indonesia dengan pemanfaatan AI 
sebagai bagian dari model bisnis mereka. Data ini mengindikasikan AI telah menjadi 
instrumen penting dalam meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing bisnis muda 
di pasar domestik dan global. 

Artificial Intelligence telah menjadi kebutuhan esensial dalam berbisnis dengan 
memberikan dampak positif pada berbagai aspek perusahaan melalui beberapa 
keunggulan utama. Pertama, AI memungkinkan perusahaan untuk melakukan analisis 
data yang besar dengan cepat dan akurat, sehingga mendukung pengambilan 
keputusan yang lebih baik dan tepat waktu (Duan et al., 2019). Melalui analisis prediktif 
dan preskriptif, AI membantu mengidentifikasi tren pasar, memprediksi kebutuhan 
konsumen, dan merumuskan strategi bisnis yang efektif. Kedua, AI juga meningkatkan 
personalisasi pengalaman pelanggan dengan menganalisis data perilaku konsumen 
untuk memberikan rekomendasi produk yang sesuai, menyesuaikan tawaran promosi, 
dan menciptakan interaksi yang lebih berarti, yang pada akhirnya meningkatkan 
kepuasan dan loyalitas pelanggan (Hemmet, 2023). 

AI didefinisikan sebagai kemampuan mesin untuk meniru kepintaran manusia 
dalam belajar, berpikir, dan mengambil keputusan (Russell & Norvig, 2020). Dalam 
dunia bisnis, penerapan AI meliputi chatbots layanan pelanggan, sistem rekomendasi, 
machine learning untuk analisis pasar, otomatisasi proses produksi, hingga fintech 
syariah berbasis AI. Lewat AI dapat membantu perusahaan meningkatkan 
produktivitas dengan mengotomasi berbagai tugas-tugas rutin dan berulang yang 
membuat sumber daya manusia dapat dialokasikan untuk tugas yang memerlukan 
kecerdasan emosional dan kreativitas sehingga meningkatkan efisiensi operasional dan 
dapat mengurai biaya operasional (Isono & Prilliadi, 2023). 

Big data merupakan kumpulan data besar, kompleks, dan beragam yang tidak 
dapat diproses dengan cara tradisonal. Big data memiliki karakteristik yang disebut 5V: 
jumlah data (volume), kecepatan data (velocity), jenis data (variety), kebenaran data 
(veracity), dan nilai data (value) (Huseynov, 2021). Dalam dunia data driven, bisnis akan 
memiliki keunggulan dalam membuat keputusan dengan data yang lengkap untuk 
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kepentingan bisnis (Sadiku et al., 2018). Jika perusahaan memiliiki tools AI akan 
mempermudah kemampuan mengidentifikasi dan menganalisi permasalahan dan 
peluang pertumbuhan. 

Dalam era digital yang penuh tantangan dan ancaman siber, AI memainkan peran 
penting dalam meningkatkan keamanan perusahaan. AI dapat digunakan untuk 
mendeteksi ancaman lebih awal, menganalisis pola serangan, dan memberi tindakan 
pencegahan lebih awal (Edris, 2025). Sistem keamanan perusahaan yang didukung AI 
memiliki kemampuan deteksi ancaman lebih tinggi karena dapat memantau data dari 
berbagai sumber, memahami pola mencurigakan (Jawaid, 2023; Ofusori et al., 2024). 

Namun, jika ditarik dari perspektif etika Islam, penggunaan AI bukan hanya 
sekadar soal efisiensi bisnis, melainkan juga bagaimana teknologi ini tetap berada dalam 
jalur kebaikan publik (maslahah) dan menghindarkan diri dari ketidakadilan (zulm) 
(Abdelnour, 2025). Islam menekankan bahwa setiap praktik ekonomi dan bisnis harus 
berbasis pada nilai keadilan, kejujuran, transparansi, serta menjauhi eksploitasi dan 
kecurangan. Hal ini selaras dengan prinsip maqasid al-shariah yang mengedepankan 
perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (Habib, 2025). 

Beberapa penelitian Waqar et al., (2025) menyebutkan bahwa tantangan etis dalam 
penggunaan AI meliputi isu privasi, keadilan distribusi kerja, keamanan data, serta 
potensi menghilangkan lapangan pekerjaan. Islam pada dasarnya mendorong inovasi 
teknologi sejauh manfaatnya lebih besar dari mudarat. 

Etika dalam Islam sangat erat kaitannya dengan aturan halal-haram dan prinsip 
keadilan. Dalam Al-Qur’an pada Surat Al-Mutaffifin ayat 1-3 :  

 

يْنَ اِّذاَ اكْتاَلُوْا عَلىَ النَّاسِّ يَسْتوَْفُوْنََۖ  ۝١وَيْلٌ ل ِّلْمُطَف ِّفِّيْنََۙ  رُوْنََۗ  ۝٢الَّذِّ زَنُوْهمُْ يُخْسِّ ۝٣وَاِّذاَ كَالُوْهمُْ اوَْ وَّ  

"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang.1, Yaitu orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi.2, Dan apabila mereka menakar 
atau menimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi.3“ (Kemenag, 2015) 

 
Ayat di atas menjelaskan, Allah melarang segala bentuk kecurangan dalam 

timbangan, yang relevan secara simbolis terhadap praktik bisnis digital. Allah 
mengutuk keras orang-orang yang curang, yaitu mereka yang apabila menerima 
takaran dari orang lain, mereka menuntut agar dipenuhi secara sempurna, tetapi saat 
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Perbuatan tersebut 
dianggap sebagai dosa besar karena merebut hak orang lain dengan cara yang tidak adil 
dan merugikan pihak lain secara diam-diam (Lubis et al., 2022). 

Nilai-nilai utama etika bisnis Islam mencakup keadilan (al-‘adl), kejujuran (shidq), 
amanah (trustworthiness), transparansi (shafafiyah), keseimbangan (mizan), dan 
kemaslahatan (maslahah) (Ali et al., 2025; Budiman et al., 2024). Prinsip-prinsip ini 
menuntut agar setiap transaksi bisnis dilakukan dengan integritas, keadilan tanpa 
diskriminasi, dan tanggung jawab sosial, sesuai dengan ajaran Islam yang 
mengedepankan harmoni antara aspek moral dan ekonomi dalam berbisnis. 

Kalangan mahasiswa di perguruan tinggi menjadi bagian penting dalam wacana 
ini karena mereka merupakan agen perubahan sekaligus calon pemimpin di masa depan 
(Jannah & Sulianti, 2021). Dengan keterpaparan tinggi terhadap teknologi, mereka 
memiliki pandangan yang unik mengenai bagaimana AI sebaiknya digunakan dalam 
menunjang bisnis modern tanpa mengabaikan nilai moral dan spiritual.  

Penelitian sebelumnya banyak membahas penggunaan teknologi Artificial 
Intelligence (AI) dalam konteks pendidikan dan bisnis, khususnya dalam meningkatkan 
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efisiensi dan pengambilan keputusan keuangan syariah pada mahasiswa ekonomi 
syariah. Antara lain kajian Habib (2025) membahas pandangan etika AI dari maqashid 
sharia pendekatan literatur. Kemudian Mughoyaroh et al., (2025) menganalisis 
penerapan AI dalam bisnis Islami dengan pendekatan SWOT. Sedangkan Asya’bani et 
al., (2025) tentang pengaruh AI dan strategi budgeting terhadap keputusan investasi 
keuangan syariah pada mahasiswa generasi Z memberikan gambaran bahwa AI dapat 
membantu dalam proses pengambilan keputusan yang berbasis prinsip ekonomi Islam 
secara kuantitatif. Namun, penelitian tersebut lebih fokus pada aspek pengaruh AI 
terhadap keputusan investasi tanpa mendalami persepsi pengguna serta nilai-nilai etika 
Islam secara mendalam kepada pelaku usaha tingkat mahasiswa.  

Tulisan ini akan mengkaji persepsi mahasiswa pelaku usaha secara langsung 
terhadap penggunaan AI dalam bisnis modern, menilai kesesuaian AI dengan prinsip 
etika Islam secara kualitatif, serta merumuskan strategi optimalisasi AI dalam bisnis 
berbasis nilai Islam. Pendekatan ini menambah dimensi empiris dan aplikatif yang lebih 
luas dan spesifik pada konteks bisnis mahasiswa, memperluas kajian dari sekadar 
pengaruh terhadap keputusan investasi menjadi integrasi etika dan strategi bisnis secara 
holistik. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
untuk menggali pemahaman, persepsi, dan pengalaman mahasiswa Universitas 
Diponegoro (UNDIP) terkait pemanfaatan AI dalam bisnis dalam kerangka etika Islam. 
Pendekatan deskriptif dipilih karena mampu mendeskripsikan fenomena secara apa 
adanya tanpa manipulasi variabel, dengan fokus pada makna dan interpretasi sosial 
responden (Creswell, 2013). Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif tahun ajaran 
2024/2025 dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Sains dan Matematika, Teknik, serta 
Ilmu Budaya sebagai kontrol sosial-humaniora, agar pandangan yang diperoleh bersifat 
holistik, mencakup aspek teknis, bisnis, moral, dan etika. 

Sampel dipilih dengan purposive sampling berdasarkan kriteria pengalaman atau 
pengetahuan terkait AI, serta keterlibatan dalam bisnis. Jumlah responden tiga orang (1 
laki-laki dan 2 perempuan, usia 20–23 tahun). Data dikumpulkan melalui wawancara 
semi-terstruktur mengenai manfaat, tantangan, dan nilai etis AI, ditambah studi 
literatur dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles et al. (2014), 
mencakup reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan yang mengaitkan temuan 
dengan teori etika Islam. Validitas diperkuat melalui triangulasi sumber, triangulasi 
teknik, serta member checking. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan kredibel, 

komprehensif, dan kontekstual dalam memahami hubungan AI, bisnis, dan etika Islam 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Mayoritas mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini memandang 
Artificial Intelligence (AI) sebagai peluang strategis yang memiliki potensi besar untuk 
mendominasi dunia bisnis di masa depan. 

AI dapat meningkatkan efisiensi operasional melalui otomatisasi proses 
marketing dan pencatatan keuangan. Selain itu, AI mampu memperkuat strategi 
pemasaran dengan personalized advertising pada e-commerce serta menciptakan 
inovasi layanan, seperti chatbot syariah yang dapat memberikan informasi terkait 
keuangan Islam. AI juga dinilai penting dalam mendukung analisis pasar secara real-
time. Sebagaimana disampaikan seorang informan dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis:  
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“AI itu memudahkan kita dalam membaca tren pasar. Kalau dipakai dengan benar, 
mahasiswa bisa bikin bisnis kecil-kecilan dengan model prediksi penjualan. Tapi tantangannya, 
kita harus memastikan jangan sampai menipu konsumen.” 

 
Meski memiliki pandangan positif, mahasiswa juga mengungkapkan 

kekhawatiran terkait tantangan etis dalam pemanfaatan AI. Beberapa isu utama adalah 
kejujuran konten, di mana AI bisa menghasilkan informasi yang salah namun diklaim 
benar, serta masalah privasi data yang berpotensi melanggar prinsip amanah, karena 
penggunaan data pelanggan oleh algoritma AI. Selain itu, ada kekhawatiran bahwa AI 
dapat menggantikan peran tenaga kerja manusia sehingga bertentangan dengan prinsip 
keadilan (adl). Sebuah perhatian khusus direfleksikan oleh responden dari Fakultas 
Sains dan Matematika yang mengatakan,  

 
“Kalau AI dipakai untuk trading yang spekulatif, itu bisa jatuh ke gharar. Jadi penting ada 

batasan syariah.”  
 
Kekhawatiran ini menunjukkan perlunya pengawasan etis dalam penggunaan AI 

agar tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam hal sikap terhadap integrasi AI dan 
etika Islam, sebagian besar informan sepakat bahwa penerapan AI harus disaring 
dengan prinsip maqasid syariah.  Menekankan pentingnya prinsip maslahah, yaitu AI 
harus memberikan kemanfaatan yang luas bagi masyarakat, bukan hanya keuntungan 
bagi pemilik modal. Sebagaimana yang diungkap mahasiswa Fakultas Teknik  

 
“Kami menilai bahwa pengembangan dan pemanfaatan kecerdasan buatan harus 

berlandaskan prinsip maslahah, yaitu memberikan kemanfaatan yang luas bagi seluruh 
masyarakat. AI tidak boleh hanya dimanfaatkan untuk keuntungan segelintir pemilik modal atau 
pihak tertentu saja, melainkan harus mampu menghadirkan keadilan sosial dan memperbaiki 
kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh” 

 
Prinsip keadilan (adl) juga harus ditegakkan agar tidak terjadi eksploitasi data 

konsumen maupun monopoli algoritma AI. Selain itu, amanah (trust) menjadi landasan 
penting yang mengharuskan adanya transparansi kepada konsumen terkait 
pemanfaatan AI dalam layanan bisnis.  

 
“Prinsip keadilan (adl) harus ditegakkan dalam penggunaan AI supaya tidak terjadi 

eksploitasi data konsumen maupun monopoli algoritma yang merugikan masyarakat luas. Selain 
itu, amanah (trust) menjadi landasan penting yang mengharuskan adanya transparansi penuh 
kepada konsumen terkait bagaimana AI dimanfaatkan dalam layanan bisnis.” 

 
AI bukan lagi sekadar tool pelengkap, tetapi instrumen kunci optimalisasi bisnis 

masa kini. Hal ini sejalan dengan penelitian global yang menunjukkan AI meningkatkan 
produktivitas hingga 40% (Company & McKinsey, 2023). Integrasi AI dalam bisnis 
seperti e-commerce, startup digital, dan UMKM berbasis teknologi semakin nyata. 
Namun, berbeda dengan perspektif kapitalistik murni, semua informan setuju 
menyatakan pentingnya filter etika Islam. Konsekuensi menyadari bahwa AI memang 
mempercepat keuntungan, tetapi harus tetap sejalan dengan konsep halal value chain 
(Budiman et al., 2024). 

Kekhawatiran responden terkait privasi data, kebenaran informasi, dan 
penggantian pekerjaan manusia menunjukkan bahwa mereka memahami isu global AI. 



JURIKO: Volume I Nomor 2. Agustus 2025 
 

44 
 

Namun, dalam kerangka etika Islam, hal ini lebih ditekankan sebagai bagian 
dari larangan eksploitasi, gharar, dan dharar (Ishak & Mohamed, 2023). Artinya, AI 
harus diarahkan untuk kemaslahatan umat dan bukan menjadi alat ketidakadilan. 

Kesadaran etis yang tinggi terkait pemanfaatan AI dalam bisnis, hal ini selaras 
dengan pendapat Habib (2025) dan Sinaga, (2025) menilai bahwa penggunaan AI harus 
sesuai dengan maqasid al-shariah, yakni tujuan-tujuan syariah yang meliputi 
perlindungan agama (hifz al-din), sehingga AI tidak boleh digunakan dalam bisnis yang 
bersifat haram seperti minuman keras, judi online, atau riba. Selain itu, AI harus 
menjamin perlindungan jiwa (hifz al-nafs) dengan memastikan keamanan dan tidak 
menyalahgunakan data konsumen, serta tidak merugikan manusia. Mahasiswa juga 
menekankan perlindungan akal (hifz al-‘aql) dengan mencegah penyebaran informasi 
palsu atau konten manipulatif, serta perlindungan keturunan (hifz al-nasl) yang 
mensyaratkan orientasi AI pada keberlanjutan generasi berikutnya melalui edukasi 
digital berbasis syariah atau industri ramah lingkungan. Terakhir, perlindungan harta 
(hifz al-mal) menjadi penting, di mana AI harus memberikan perlindungan terhadap 
kepentingan konsumen dan pemilik usaha dengan sistem keuangan yang transparan 
dan bebas dari penipuan.  

Pemanfaatan AI bukan sekadar mengejar efisiensi bisnis tetapi juga menjadi 
sarana ibadah dengan membawa kemaslahatan yang luas. Dalam literatur 
internasional, isu etika AI dibagi menjadi empat kategori utama sebagaimana yang 
diungkap Firnando dan Wahyudi (2024), Elmahjub, (2023) dan Alkhater et al., (2025) 
antara lain: Pertama, Fairness atau keadilan algoritmik, yang menyoroti risiko bias 
dalam proses pengambilan keputusan AI. Kedua, Transparency atau transparansi 
sistem, di mana AI sering bekerja sebagai “black box” yang tidak dapat dijelaskan secara 
rinci. Ketiga, Privacy atau privasi data, yang menjadi perhatian karena AI dapat 
mengeksploitasi data pengguna tanpa adanya persetujuan yang sadar. Keempat, 
Accountability atau pertanggungjawaban, yang mempersulit penentuan pihak yang 
bertanggung jawab ketika AI melakukan kesalahan. Dalam perspektif Islam, keempat 
aspek tersebut paralel dengan nilai-nilai ‘adl (keadilan), shafafiyah (transparansi), 
amanah (kepercayaan), dan hisab (pertanggungjawaban).  

Islam sesungguhnya telah menyediakan kerangka etika yang relevan dan 
mendalam jauh sebelum etika AI modern menjadi diskursus global, menjadikan prinsip-
prinsip Islam sangat kontributif dalam membentuk etika kecerdasan buatan yang 
berwawasan moral dan sosial. Sebagai generasi muslim digital native, yang lahir di era 
teknologi nyaman menggunakan AI dalam bisnis daring, startup teknologi, dan 
aktivitas perkuliahan, tetapi tetap kritis karena diajarkan oleh tradisi keilmuan Islam. 
Sikap ini penting karena mereka berperan sebagai agent of change dalam membangun 
konsep bisnis berbasis AI yang menyeimbangkan modernitas teknologi dengan 
spiritualitas Islam. 

Untuk itu diperlukan menyusun sebuah model konseptual yang dapat menjadi 
pedoman dalam etika bisnis kecerdasan buatan yang diberi nama Islamic AI Business 
Ethics Model (IABEM) sebagaimana gambar berikut:  
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Gambar 1. Islamic AI Business Ethics Model 
 
Model ini dibangun atas lima pilar utama yang saling melengkapi. Pertama, 

Syariah Compliance yang memastikan bisnis AI tidak terkait dengan usaha-usaha 
haram. Kedua, Human-Centric AI yang menegaskan AI harus mendukung manusia 
tanpa menggantikan atau merugikan pekerja. Ketiga, Transparency and Trust yang 
menekankan keterbukaan informasi kepada konsumen terkait penggunaan AI. 
Keempat, Justice and Fair Use yang menjamin tidak adanya eksploitasi data maupun 
monopoli algoritma. Kelima, Maslahah Orientation yang mengarahkan pemanfaatan 
AI untuk kebaikan sosial, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan umat. Kolan et 
al. (2018) menjelaskan model kepercayaan berbasis etika bisnis Islam melalui analisis 
jejaring sosial termasuk AI, sedangkan Halim et al. (2022) menekankan etika bisnis Islam 
dalam pemanfaatan teknologi. Model ini mencerminkan integrasi nilai Islam dalam 
pengelolaan AI sehingga sejalan dengan maqasid syariah yang menekankan 
keseimbangan manfaat dan tanggung jawab sosial. Penerapan model ini menjadi 
diferensiasi strategis bagi mahasiswa maupun pelaku bisnis muslim dalam menghadapi 
globalisasi AI. 

 
KESIMPULAN 

Pelaku bisnis memandang AI sebagai alat strategis dalam bisnis, khususnya untuk 
efisiensi, inovasi, dan kompetisi pasar, sekaligus menyadari tantangan etis seperti 
privasi, kejujuran informasi, dan potensi ketidakadilan sosial dari penggunaannya. 
Perspektif etika Islam berperan sebagai filter moral yang membimbing pemanfaatan AI 
agar tetap sesuai prinsip keadilan, kejujuran, transparansi, dan kemaslahatan. Dari 
temuan tersebut, dikembangkan konsep Islamic AI Business Ethics Model (IABEM) 
sebagai kerangka praktis integrasi AI dengan etika Islam dalam bisnis modern. Secara 
global, hasil studi ini menunjukkan bahwa etika Islam tidak ketinggalan zaman, bahkan 
memberikan solusi universal bagi tantangan etis teknologi AI. Civitas akademika 
mengintegrasikan kurikulum etika Islam dalam pembelajaran teknologi digital serta 
menginisiasi penelitian interdisipliner mengenai AI, bisnis, dan syariah. Bagi pelaku 
bisnis, disarankan mengembangkan AI halal-certified yang transparan dan aman sesuai 
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prinsip syariah, serta menerapkan regulasi internal data security berbasis amanah untuk 
pemberdayaan UMKM muslim. Pemerintah dan regulator diharapkan menyusun 
pedoman etika penggunaan AI yang selaras maqasid syariah serta memberikan 
dukungan riset dan insentif kepada startup AI berbasis etika Islam. 
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